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ABSTRAK

Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu bekal yang penting untuk dimiliki siswa dalam menghadapi persaingan
global. Faktanya, hasil studi PISA pada tahun 2022 dan TIMSS pada tahun 2015 menunjukkan bahwa tingkat kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa Indonesia masih tergolong kurang optimal. Oleh sebab itu, dibutuhkan adanya suatu inovasi
pembelajaran yang mampu membantu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa, salah satunya yaitu melalui
implementasi pendekatan Science, Technology, Engieering, and Mathematics (STEM). Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji beberapa literatur terkait implementasi pendekatan STEM dalam pembelajaran matematika terhadap kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Systematic Literature
Review (SLR). Pencarian data artikel dilakukan dengan menggunakan kata kunci Mathematical Creative Thinking dan
Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) dengan rentang tahun penerbitan artikel antara 2019-2023
melalui soffware Publish or Perish. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi pendekatan STEM dalam
pembelajaran matematika mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dan mampu membantu
mengoptimalkan pencapaian indikator kemampuan berpikir kreatif matematis siswa, yaitu meliputi indikator originality
(orisinalitas), fluency (kelancaran), flexibility (fleksibilitas), dan elaboration (keterincian).

Kata kunci: STEM; Pembelajaran Matematika; Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

ABSTRACT

The ability to think creatively is an important provision for students to have in facing global competition. In fact, the results of
the PISA study in 2022 and TIMSS in 2015 show that the level of mathematical creative thinking abilities of Indonesian
students is still classified as less than optimal. Therefore, there is a need for learning innovation that can help improve
students’ creative thinking abilities, one of which is through the implementation of the Science, Technology, Engineering and
Mathematics (STEM) approach. This research aims to examine several literature related to the implementation of the STEM
approach in mathematics learning on students' mathematical creative thinking abilities. The research method used in this
research is the Systematic Literature Review (SLR) method. The article data search was carried out using the keywords
Mathematical Creative Thinking and Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) with a range of article
publication years between 2019-2023 via Publish or Perish software. The results of this research show that the
implementation of the STEM approach in mathematics learning is able to improve students' mathematical creative thinking
abilities and is able to help optimize the achievement of indicators of students' mathematical creative thinking abilities, which
include indlicators of originality, fluency, flexibility, and elaboration.
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PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan teknologi dan informasi pada abad ke-21 menuntut adanya inovasi
dalam dunia pendidikan. Pendidikan dianggap sebagai fondasi utama bagi siswa untuk memperoleh
berbagai bekal kemampuan dalam menghadapi era revolusi industri 4.0. Pendidikan merupakan suatu
komponen yang sangat penting untuk mendukung peningkatan keterampilan dan potensi diri siswa.
Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang mendasari perkembangan teknologi
dan informasi (Munahefi et al., 2022). Salah satu tujuan dari pembelajaran matematika adalah untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi (Raivo & Satrio,
2023). Peningkatan kemampuan tersebut selaras dengan keterampilan yang diperlukan oleh siswa
dalam menghadapi perkembangan di abad ke-21. Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu
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bekal yang penting untuk dimiliki siswa dalam menghadapi persaingan dunia secara global (Faroh et
al., 2022).

Kemampuan berpikir kreatif merupakan suatu kemampuan dalam menyelesaikan masalah
dengan menggunakan beragam gagasan yang bersifat baru dan orisinal (Anditiasari et al., 2021).
Kemampuan berpikir kreatif memiliki tujuan untuk menghasilkan solusi yang fokus pada segi kegunaan,
kuantitas, dan keberagaman (Rahayuningsih et al., 2019). Kemampuan berpikir kreatif mampu
mendorong siswa untuk menemukan dan menciptakan strategi yang baru dan unik dalam
memecahkan suatu permasalahan (Widiastuti & Indriana, 2019). Inovasi gagasan yang dihasilkan
siswa dapat terbentuk melalui gabungan berbagai gagasan sebelumnya yang disusun secara
sistematis (Octaviyani et al., 2020). Melalui kemampuan berpikir kreatif, siswa akan memiliki
keberanian untuk mengemukakan gagasan dari pemikirannya sendiri. Kemampuan berpikir kreatif
mampu membantu siswa untuk dapat menciptakan beragam strategi dalam menyelesaikan
permasalahan yang bersifat kompleks.

Perkembangan teknologi yang semakin pesat akan berdampak pada semakin beragam dan
semakin kompleksnya permasalahan matematika yang akan dihadapi oleh siswa. Peningkatan
kemampuan berpikir kreatif diperlukan agar siswa mampu memecahkan permasalahan yang
memerlukan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Munahefi et al., 2022). Apabila siswa memiliki
kemampuan berpikir kreatif yang tinggi, maka siswa akan mampu untuk memandang suatu masalah
dari sudut pandang yang berbeda dan mampu menghasilkan solusi yang kreatif. Chamberlin
sebagaimana dikutip oleh Rahayuningsih et al. (2019) menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif
matematis seseorang dapat dilihat apabila ia mampu menghasilkan solusi yang baru dan unik untuk
memecahkan suatu permasalahan matematika yang sulit diselesaikan menggunakan metode umum.

Berdasarkan hasil studi PISA pada tahun 2022, Indonesia menempati urutan ke-69 dari 81
negara partisipan dengan perolehan skor rata-rata kemampuan matematika yaitu 366 (OECD, 2023).
Selain itu, berdasarkan hasil studi TIMSS pada tahun 2015, Indonesia berada pada urutan ke-46 dari
total 51 negara partisipan dengan perolehan skor 397 dari rata-rata skor internasional yaitu 500 (Mullis
et al., 2016). Secara keseluruhan, soal-soal yang diujikan pada PISA dan TIMSS memuat soal yang
memerlukan kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam menyelesaikannya, salah satunya yaitu
kemampuan berpikir kreatif (Tustin, 2021). Hasil studi PISA dan TIMSS tersebut menunjukkan bahwa
tingkat kemampuan berpikir kreatif matematis siswa Indonesia masih tergolong kurang optimal,
sehingga dibutuhkan adanya suatu inovasi pembelajaran yang mampu membantu meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa, salah satunya yaitu melalui implementasi pendekatan
Science, Technology, Engieering, and Mathematics (STEM) dalam pembelajaran matematika.

Menurut Reeve dalam Siswandari et al. (2022), STEM merupakan suatu pendekatan yang
mengintegrasikan bidang sains, teknologi, teknik, dan matematika dalam kegiatan pembelajaran
melalui kerangka yang konkret. Melalui implementasi pendekatan STEM dalam pembelajaran
matematika, kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan tidak hanya berfokus pada menghafal konsep,
tetapi siswa juga didorong untuk mampu memahami konsep secara detail, mengaitkannya dengan
kehidupan nyata, dan menerapkan kemampuan pemecahan masalah serta kemampuan berpikir kreatif
dalam menyelesaikan suatu permasalahan (Milaturrahmah et al., 2017). Integrasi STEM dalam
pembelajaran matematika memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran melalui kegiatan diskusi dan eksplorasi (Siregar et al., 2019).

Implementasi STEM dalam kegiatan pembelajaran dapat memfasilitasi siswa untuk mengasah
kemampuannya dalam menganalisis dan mengevaluasi suatu masalah matematika. Tolliver
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sebagaimana dikutip oleh Siregar et al. (2019) menyatakan bahwa siswa perlu memiliki keterampilan
inovasi dan kreativitas untuk menemukan solusi dari suatu permasalahan yang mengintegrasikan
bidang STEM. Sejalan dengan hal tersebut, Kusyanto et al. (2022) menyatakan bahwa penerapan
STEM dalam pembelajaran dapat memfasilitasi siswa untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah dan kemampuan berpikir kreatifnya. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang memuat
bidang STEM dapat membantu siswa untuk fokus dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan
dunia nyata dan membentuk siswa menjadi pembelajar yang aktif, kreatif, kritis, dan komunikatif.
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, perlu dilakukan kajian mendalam terkait peningkatan
kemampuan berpikir kreatif siswa melalui implementasi pendekatan STEM dalam pembelajaran
matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, mengkaji, dan membuat kesimpulan terkait
hasil penelitian yang berhubungan tentang pengaruh impelementasi pendekatan STEM terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
bagi penelit, guru, atau peneliti lain dalam mengimplementasikan pendekatan STEM dalam
pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan berpikir keatif matematis siswa.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) yang bertujuan untuk
mengumpulkan dan menyimpulkan seluruh temuan penelitian yang mengkaji tentang implementasi
pendekatan STEM dalam pembelajaran matematika terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa. SLR merupakan suatu metode penelitian yang digunakan untuk mengidentifikasi, meninjau,
mengevaluasi, dan menafsirkan seluruh temuan penelitian yang relevan dengan tema penelitian yang
dikaji untuk menjawab pertanyaan yang telah ditetapkan (Triandini et al., 2019). Tahap yang dilakukan
pada penelitian dengan metode SLR ini adalah sebagai berikut.
(1) Research Question
Research Question atau pertanyaan penelitian disusun berdasarkan kebutuhan dari tema yang
dikaji di dalam penelitian. Research Question pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
RQ1. Bagaimana pengaruh implementasi pendekatan STEM dalam pembelajaran matematika
terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa?
RQ2. Bagaimana deskripsi kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada pembelajaran
matematika dengan pendekatan STEM?
(2) Search Process
Search Process atau proses pencarian dilakukan untuk memperoleh sumber-sumber yang relevan
untuk menjawab Research Question (RQ) yang telah disusun. Pada penelitian ini, proses
pencarian dilakukan dengan mengumpulkan artikel terakreditasi yang diterbitkan pada rentang
tahun 2019-2023 menggunakan kata kunci Mathematical Creative Thinking dan Science,
Technology, Engineering, and Mathematics (STEM). Pencarian data dilakukukan dengan memilih
artikel dari database Google Scholar menggunakan Publish or Perish.
(3) Inclusion and Exclusion Criteria
Tahap ini dilakukan untuk menentukan apakah data yang diperoleh layak untuk digunakan di dalam
penelitian atau tidak. Kriteria inklusi dan eksklusi yang digunakan pada penelitian ini dijabarkan
pada Tabel 1 berikut ini.
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(4)

Tabel 1. Inclusion and Exclusion Criteria

Inklusi Eksklusi
Artikel diterbitkan dari tahun 2019 hingga 2023. Artikel diterbitkan di luar rentang tahun yang ditentukan.
Artikel berasal dari jurnal nasional ataupun internasional  Artikel berasal dari jurnal nasional ataupun internasional
yang berkaitan dengan kemampuan berpikir kreatif yang tidak berkaitan dengan kemampuan berpikir kreatif
matematis dan Science, Technology, Engineering, and matematis dan Science, Technology, Engineering, and

Mathematics (STEM). Mathematics (STEM).

Artikel menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Artikel menggunakan bahasa selain bahasa Indonesia

Inggris. dan bahasa Inggris.

Artikel diperoleh melalui database Google Scholar. Artikel diperoleh di luar dari database Google Scholar.
Quality Assesment

Pada penelitian SLR ini, data yang telah diperoleh akan dievaluasi berdasarkan kriteria penilaian

kualitas berikut ini.

QA1. Apakah artikel diterbitkan pada tahun 2019-2023?

QA2. Apakah artikel membahas terkait implementasi pendekatan STEM terhadap kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa?

Dari masing-masing artikel yang diperoleh, akan diberi nilai jawaban “Ya” atau “Tidak” untuk

menjawab QA yang telah disusun tersebut.

Data Collection

Data Collection merupakan tahap untuk mengumpulkan data penelitian yang telah diperoleh. Data

yang dikumpulkan pada penelitian ini berupa data sekunder yang diperoleh melalui: (1) studi

pustaka, dilakukan pengkajian artikel-artikel yang relevan dengan tema penelitian melalui database

Google Scholar, dan (2) dokumentasi, seluruh data yang diperoleh akan dikumpulkan dan

disimpan pada software Mendeley.

Data Analysis

Pada tahap ini, data yang telah dikumpulkan akan dianalisis untuk menunjukkan bahwa data yang

diperoleh dapat menjawab semua RQ yang telah disusun.

Deviation from Protocol

Sebagai hasil dari kajian, peneliti memperbaiki padanan kata sesuai dengan kata kunci pencarian

di database.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Search Process dan Inclusion and Exclusion Criteria

Berdasarkan hasil pencarian literatur dari database Google Scholar menggunakan software

Publish or Perish pada rentang tahun 2019-2023 dengan kata kunci “Mathematical Creative Thinking”
dan “Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM)”, peneliti memperoleh 201 literatur.
Selanjutnya setelah dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, peneliti memperoleh 10 artikel
relevan yang dilakukan di beberapa negara, antara lain Indonesia (8), Malaysia (1), dan Irak (1).
Sebaran asal negara peneliti memungkinkan dilakukannya penelitian kolaboratif yang melibatkan
beberapa negara. Tabulasi data artikel yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini.
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Tabel 2. Data Artikel terkait STEM dan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

No _ Penulis, Tahun Nama Jurnal Negara Fokus Penelitian

1. (Vistaraetal., Mathematics Education  Indonesia Penerapan model PjBL berbasis STEM melalui
2022) Journal implementasi Engineering Design Process (EDP)

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
siswa.

2. (Nurintya & Unnes Journal of Indonesia Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis
Agoestanto, Mathematics Education STEM  melalui  pembelajaran  inkuiri  untuk
2022) meningkatkan ~ kemampuan  berpikir  kreatif

matematis siswa.

3. (Noviyanietal,  Psychology, Evaluation, Indonesia Pengaruh  implementasi model pembelajaran
2022) and Technology in PjBL-STEM terhadap kemampuan berpikir kreatif

Educational Research matematis siswa.

4.  (Siregaretal., International Electronic ~ Malaysia Pengaruh STEM terhadap prestasi matematika

2019) Journal of Mathematics siswa.
Education

5. (Jawadetal., International Journal of  Irak Dampak implementasi STEM terhadap

2021) Interactive Mobile perkembangan berpikir  kreatif dan prestasi
Technologies matematika siswa.

6.  (Suherman et Journal of Physics: Indonesia Implementasi pendekatan STEM-Etnomatematika
al., 2021) Conference Series untuk menumbuhkan pemikiran kreatif siswa.

7. (Chairunnissa et  Jurnal Penelitian Indonesia Implementasi pembelajaran dengan pendekatan
al.,, 2022) Pembelajaran STEM terhadap kemampuan berpikir  kreatif

Matematika matematis siswa.

8. (Yuniaretal, Journal of Physics: Indonesia Implementasi Lesson Study for Learning Community
2020) Conference Series (LSLC) berbasis STEM terhadap kemampuan

berpikir kreatif siswa.

9. (Wakhid et al., Jurnal limiah llmu Indonesia Implementasi  pendekatan ~ STEM  terhadap
2023) Pendidikan (JIPP) kemampuan berpikir kreatif siswa.

10.  (Komarudin, Jurnal Cartesian Indonesia Implementasi  E-Modul berbasis STEM terhadap
2022) (Jurnal Pendidikan peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa.

Matematika)

Hasil Analisis Data (Data Analysis)
Hasil penelitian dari 10 artikel yang diperoleh terkait implementasi pendekatan STEM terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Hasil Analisis Data

No _ Penulis, Tahun Nama Jurnal __ Jenjang Hasil Penelitian
1. (Vistaraetal., Mathematics Umum Penerapan model PjBL berbasis STEM melalui implementasi
2022) Education Engineering Design Process (EDP) mampu mendukung
Journal siswa untuk menciptakan desain dan produk yang unik,
membantu siswa untuk mengasah pemikiran yang orisinal,
dan berani mengemukakan pendapatnya, dimana hal
tersebut mampu memberikan pengaruh positif terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.
2. (Nurintya & Unnes Journal ~ SMP Penggunaan perangkat pembelajaran bernuansa STEM
Agoestanto, 2022)  of Mathematics melalui model pembelajaran inkuiri mampu meningkatkan
Education kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.
3. (Noviyanietal., Psychology, SMP Model pembelajaran PjBL-STEM mampu membantu siswa

2022)

Evaluation, and
Technology in
Educational
Research

untuk mengeksplorasi ide-ide baru sehingga berpengaruh
positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa.
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4.  (Siregaretal., International Umum Penerapan program STEM dalam pendekatan pembelajaran
2019) Electronic memberikan pengaruh yang signifikan terhadap prestasi
Journal of matematika siswa di semua jenjang pendidikan.
Mathematics
Education
5. (Jawadetal., International SD Pendekatan STEM mampu  menciptakan  proses
2021) Journal of pembelajaran yang menarik dan mampu membantu siswa
Interactive untuk mengembangkan pemikiran inovatif, meningkatkan
Mobile prestasi belajar, serta mengembangkan kemampuan berpikir
Technologies kreatif.
6. (Suhermanetal.,  Journal of SMP Pembelajaran STEM-Etnomatematika membantu
2021) Physics: meningkatkan kepekaan siswa terhadap permasalahan dunia
Conference nyata dan mendorong siswa untuk mengembangkan
Series kemampuan  berpikir  kreatif matematisnya melalui
pembentukan ide dan inovasi dalam menciptakan suatu
solusi.
7. (Chairunnissa et Jurnal Penelitan  SMP Penerapan pendekatan STEM dalam pembelajaran mampu
al.,, 2022) Pembelajaran membantu siswa untuk mencapai indikator kemampuan
Matematika berpikir kreatif dengan optimal.
8. (Yuniaretal., Journal of SMP Penerapan STEM pada Lesson Study for Learning
2020) Physics: Community (LSLC) melalui pemberian Lembar Kerja mampu
Conference memberikan pengaruh yang positif terhadap peningkatan
Series kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.
9. (Wakhid et al., Jurnal limiah Umum Pembelajaran matematika dengan pendekatan STEM
2023) lImu Pendidikan mampu meningkatkan motivasi siswa untuk berkreativitas
(JIPP) dan berinovasi dalam menciptakan suatu solusi, sehingga
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa.
10.  (Komarudin, 2022) Jurnal Cartesian ~ Umum Penggunaan E-Modul berbasis STEM dalam pembelajaran
(Jurnal mampu memfasilitasi siswa untuk mengembangkan
Pendidikan kemampuan berpikir kreatif matematisnya.
Matematika)

(RQ1) Pengaruh Implementasi Pendekatan STEM dalam Pembelajaran Matematika terhadap
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa

Berdasarkan hasil analisis dari beberapa artikel yang membahas terkait implementasi
pendekatan STEM dalam pembelajaran matematika terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa pada rentang tahun 2019-2023, terdapat beberapa bentuk dari implementasi pendekatan STEM
pada pembelajaran matematika, diantaranya yaitu mengintegrasikan STEM pada model pembelajaran
PjBL, mengintegrasikan STEM pada perangkat pembelajaran seperti Lembar Kerja Siswa dan
E-Modul, mengombinasikan STEM dengan Etnomatematika, dan mengintegrasikan STEM dalam
Engineering Design Process (EDP) serta Lesson Study for Learning Community (LSLC). Implementasi
STEM dalam pembelajaran matematika mampu memfasilitasi siswa untuk mempersiapkan
keterampilan dan pola pikir dalam menghadapi tantangan global yang kompleks (Vistara et al., 2022).
Pendekatan STEM mampu memfasilitasi siswa untuk melibatkan diri dalam proses menganalisis
masalah, mengembangkan pemahaman untuk membentuk konsep berpikir yang komprehensif,
mendorong siswa untuk menghasilkan ide, dan memberikan peningkatan terhadap kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa (Suherman et al., 2021). Tahap yang diterapkan dalam pembelajaran
dengan pendekatan STEM berupa memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan ide,
kreativitas, dan inovasi dalam menciptakan suatu solusi mampu membantu siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif matematisnya secara optimal (Abdurrahman et al.,
2019).
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Pada penelitian Yuniar et al. (2020), implementasi pendekatan STEM dilakukan dengan
mengintegrasikan STEM di dalam Lesson Study for Learning Community (LSLC), dimana pelaksanaan
pembelajaran LSLC memiliki unsur utama berupa pelaksanaan pembelajaran yang kolaboratif, aktif
dalam berdiskusi, dan pemberian tugas yang menantang. Implementasi STEM dapat memberikan
nuansa yang berbeda dalam kegiatan pembelajaran, dimana siswa akan difasilitasi untuk berani
menciptakan suatu inovasi dan menghasilkan suatu kreativitas dengan mengaitkan bidang-bidang
STEM (Dwita & Susanah, 2020). Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan menerapkan science
melalui percobaan pengukuran pertumbuhan tinggi tanaman, menerapkan engineering dengan
menggunakan finger counter untuk mengambil data jumlah kendaraan dalam kurun waktu tertentu,
menerapkan mathematics dengan menyajikan data yang diperoleh secara statistik, dan menerapkan
technology dengan menuangkan hasil pekerjaan siswa pada Microsoft Excel. Aktivitas pembelajaran
tersebut mampu membangun kegiatan pembelajaran yang aktif, dimana siswa dapat berkolaborasi
dengan teman kelompoknya dalam menggali suatu pemecahan masalah melalui kegiatan diskusi,
bertukar pikiran, menyampaikan pendapat, dan menyampaikan pemahaman yang telah dimiliki
sebelumnya (Husniawati et al., 2019). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yuniar et al.
(2020), penerapan pembelajaran tersebut mampu membantu siswa untuk mencapai tiga indikator
berpikir kreatif secara optimal, yaitu meliputi indikator kelancaran, fleksibilitas, dan kebaruan. Siswa
mampu mengemukakan gagasannya dengan jelas dalam menjawab suatu pertanyaan, mampu
menemukan kemungkinan jawaban lain terhadap suatu gambaran permasalahan, dan mampu
menciptakan ide-ide baru untuk menemukan jawaban.

Pendekatan STEM dapat diintegrasikan dalam model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) (Noviyani et al., 2022). PjBL mengacu pada model pembelajaran yang melibatkan siswa secara
langsung untuk merancang dan mengembangkan suatu proyek. Penerapan model pembelajaran
PJBL-STEM mampu memfasilitasi siswa untuk bekerja secara konkret dalam menyelesaikan suatu
proyek, dimana siswa dapat mengimplementasikan pemahaman konsep dan ilmu yang dimiliki
(science) melalui bantuan teknologi untuk merancang dan menciptakan suatu karya (technology dan
engineering) dan melakukan perhitungan berdasarkan data matematis untuk memperoleh solusi
masalah yang tepat (mathematics) (Noviyani et al., 2022). Integrasi STEM dalam model PjBL akan
membantu siswa untuk melibatkan imajinasi dan pemikiran kreatifnya dalam belajar sehingga mampu
mendorong siswa untuk mengeksplorasi ide-ide baru untuk mendesain dan menghasilkan produk yang
bersifat inovatif dan orisinal (Ulfa et al., 2019). Penerapan inovasi model pembelajaran tersebut dapat
mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif, berpikir kritis, dan keterampilan kognitif siswa (Lin et al.,
2021). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Noviyani et al. (2022), diperoleh bahwa
implementasi pendekatan STEM dalam model pembelajaran PjBL mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa yang mencakup indikator kelancaran, fleksibilitas, orisinalitas, dan
elaborasi.

Kolaborasi antara STEM dan Etnomatematika (STEM-E) dalam kegiatan pembelajaran
matematika dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih komprehensif dan bermakna kepada
siswa (Hartinah et al., 2019). Implementasi Etnomatematika mampu membantu sisiwa untuk
mengaitkan pemikiran matematika dan budaya untuk memahami masalah nyata secara logis dan
rasional, sehingga mampu melibatkan pemikiran kreatif dan imajinatif dalam memecahkan masalah
yang dihadapi. Integrasi STEM dapat mendorong siswa untuk mengaitkan bidang-bidang STEM dalam
mengembangkan ide-ide kreatifnya dengan bantuan teknologi. Implementasi STEM-E dalam
pembelajaran matematika mampu membantu siswa untuk meningkatkan kepekaan terhadap
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permasalahan di dunia nyata dan memfasilitasi siswa untuk mengeksplorasi pengetahuannya,
sehingga siswa mampu memunculkan pemikiran kreatifnya dalam memberikan solusi terhadap
fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar (Suherman et al., 2021). Implementasi pendekatan
STEM-E dalam proses pembelajaran mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengemukakan ide, inovasi, dan kreativitas dalam memecahkan suatu masalah, sehingga hal tersebut
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa secara optimal (Suherman et al.,
2021).

Implementasi pendekatan STEM pada Engineering Design Process (EDP) dalam kegiatan
pembelajaran matematika mampu membantu siswa untuk menghubungkan bidang-bidang STEM
dalam menciptakan desain produk yang unik, dimana siswa akan didorong untuk mewujudkan
pemikiran dan ide-ide orisinalnya dalam memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari (Vistara et al., 2022). EDP-STEM mampu menciptakan lingkungan belajar
kelompok yang mendukung siswa dalam mengembangkan imajinasi dan meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif untuk merancang produk yang kreatif dan inovatif (Mathiphatikul et al., 2019). Proses
kegiatan pembelajaran EDP-STEM dapat memberikan kebebasan kepada siswa dalam
mengemukakan pendapatnya dan merefleksikan pendapat tersebut terhadap produk yang dihasilkan
(Sen et al., 2021). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Vistara et al. (2022), diperoleh bahwa
alur kegiatan pembelajaran EDP-STEM dapat membantu mengasah kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa secara maksimal.

Integrasi STEM pada perangkat pembelajaran matematika dapat menciptakan kegiatan
pembelajaran yang aktif dan bermakna (Komarudin, 2022; Nurintya & Agoestanto, 2022). Perangkat
pembelajaran yang dapat digunakan diantaranya berupa modul ajar dan lembar kerja siswa. Penyajian
masalah yang mengintegrasikan bidang-bidang STEM mampu memfasilitasi siswa untuk memandang
suatu permasalahan dari berbagai sudut pandang sehingga siswa mampu menciptakan solusi yang
beragam dalam memecahkan masalah (Nurintya & Agoestanto, 2022). Dengan menggunakan
perangkat pembelajaran bernuansa STEM, siswa dapat terlatih dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kreatifnya melalui kegiatan eksplorasi (Komarudin, 2022). Integrasi STEM dalam pembelajaran
matematika mampu membantu siswa untuk menghubungkan konsep matematika secara teoritik
dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari (Wakhid et al., 2023). Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Chairunnissa et al. (2022), diperoleh hasil bahwa integrasi STEM pada perangkat
pembelajaran matematika mampu membantu siswa untuk memunculkan indikator-indikator
kemampuan berpikir kreatif dalam menyelesaikan soal matematika.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, diperoleh bahwa implemantasi STEM dalam pembelajaran
matematika mampu memfasilitasi siswa untuk mengeksplorasi pengetahuan dan meningkatkan
kepekaan dalam menghadapi permasalahan di dunia nyata, sehingga siswa dapat memunculkan
pemikiran kreatifnya dalam memberikan solusi terhadap fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar.
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa implementasi STEM dalam pembelajaran matematika mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.

(RQ2) Deskripsi Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa pada Pembelajaran Matematika
Dengan Pendekatan STEM

Kemampuan berpikir kreatif merupakan suatu kemampuan dalam memunculkan ide-ide yang
beragam dan otentik untuk menghasilkan suatu pemecahan masalah (Jawad et al., 2021). Faelasofi
sebagaimana dikutip oleh Wakhid et al. (2023) menyatakan bahwa terdapat empat indikator dalam
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kemampuan berpikir kreatif, yaitu (1) originality (orisinalitas) yaitu menghasilkan suatu penyelesaian
menggunakan cara yang baru; (2) fluency (kelancaran) yaitu menghasilkan beragam ide dan gagasan
untuk memecahkan masalah; (3) flexibility (fleksibilitas) yaitu memiliki beragam perspektif dalam
memandang suatu permasalahan; dan (4) elaboration (keterincian) yaitu mengembangkan suatu ide
secara terperinci. Menurut Wakhid et al. (2023), kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dapat
ditingkatkan melalui implementasi pendekatan STEM pada kegiatan pembelajaran, dimana penerapan
STEM mampu membantu siswa untuk menghubungkan konsep matematika secara teoritis dengan
permasalahan kontekstual yang dialami dalam kehidupan sehari-hari. Implementasi STEM dalam
pembelajaran matematika mampu memberikan pengaruh yang positif dalam memunculkan
indikator-indikator kemampuan berpikir kreatif matematis siswa (Noviyani et al., 2022; Chairunnissa et
al., 2022).

Implementasi pembelajaran matematika dengan pendekatan STEM mampu membantu siswa
untuk mencapai indikator fluency (kelancaran) dengan baik (Chairunnissa et al., 2022; Nurintya &
Agoestanto, 2022). Implementasi pendekatan STEM mampu mendorong siswa untuk menghasilkan
beragam jawaban secara tepat dan mampu menjelaskan hasil jawaban yang diperoleh secara lancar
saat dikonfirmasi melalui wawancara (Chairunnissa et al., 2022). Peran guru sangat dibutuhkan untuk
merangsang kreativitas siswa dalam menghasilkan ide-ide yang beragam, sehingga siswa mampu
mengemukakan cara penyelesaian masalah yang berbeda-beda berdasarkan kreativitas yang dimiliki
namun tetap sesuai dengan konsep materi yang dipelajari (Nurintya & Agoestanto, 2022).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Chairunnissa et al. (2022) dan Nurintya &
Agoestanto (2022), pencapaian indikator flexibility (fleksibilitas) siswa melalui pembelajaran matematika
dengan implementasi pendekatan STEM menunjukkan kategori yang cukup baik, siswa sudah mulai
mampu untuk memandang suatu permasalahan dari sudut pandang yang berbeda dan mulai memiliki
keinginan untuk mencoba menggunakan ide dan sudut pandangnya dalam memecahkan masalah
yang dihadapi, sehingga langkah-langkah yang digunakan untuk menyelesaikan masalah tidak hanya
berpatokan dengan metode yang diajarkan oleh guru.

Implementasi pendekatan STEM juga mampu membantu siswa untuk mencapai indikator
originality (orisinalitas) dengan baik (Chairunnissa et al., 2022; Nurintya & Agoestanto, 2022).
Pendekatan STEM mampu memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengembangkan daya
kreatifnya dalam menciptakan suatu kebaruan untuk memecahkan suatu permasalahan (Nurintya &
Agoestanto, 2022). Siswa dapat terdorong untuk mengolaborasikan pemikiran yang telah dimiliki
dengan informasi-informasi baru yang diperoleh untuk menciptakan suatu solusi yang bersifat orisinal.
Beberapa siswa mampu untuk menuangkan suatu inovasi atau kebaruan dengan memberikan jawaban
yang berbeda dari jawaban siswa lainnya (Chairunnissa et al., 2022).

Selain itu, implementasi pembelajaran matematika dengan pendekatan STEM menunjukkan
bahwa pencapaian indikator elaboration (keterincian) siswa tergolong pada kategori yang cukup baik
(Chairunnissa et al., 2022; Nurintya & Agoestanto, 2022). Implemantasi pendekatan STEM mampu
mendorong siswa untuk menunjukkan alur berpikir yang digunakan dalam menyelesaikan masalah,
dimana siswa didorong untuk menjabarkan suatu solusi secara terstruktur dan lengkap berdasarkan
pilihan alternatif jawaban yang digunakan. Beberapa siswa sudah mampu untuk menguraikan jawaban
dengan tahapan yang detail dan rinci serta mampu memberikan kalimat kesimpulan untuk menyatakan
hasil akhir jawaban yang diperoleh (Chairunnissa et al., 2022).

Berdasarkan hasil analisis dari beberapa artikel tersebut, dapat diperoleh bahwa implementasi
penedkatan STEM dalam pembelajaran matematika mampu melatih siswa dalam mengembangkan
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ide-ide kreatifnya dan mengemukakan inovasi yang dimiliki, sehingga hal tersebut mampu
mengoptimalkan pencapaian indikator kemampuan berpikir kreatif siswa, yaitu meliputi indikator
originality (orisinalitas), fluency (kelancaran), flexibility (fleksibilitas), dan elaboration (keterincian).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa implementasi STEM dalam pembelajaran matematika
mampu membantu siswa untuk mencapai indikator kemampuan berpikir kreatif matematis secara
optimal.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan tersebut, dapat diperoleh kesimpulan
bahwa implementasi pendekatan STEM dalam pembelajaran matematika dapat dilakukan dengan
mengintegrasikan STEM pada suatu model pembelajaran dan perangkat pembelajaran serta
mengombinasikan STEM dengan pendekatan pembelajaran lainnya. Integrasi pendekatan STEM
dalam pembelajaran matematika mampu membantu siswa untuk menghubungkan konsep matematika
secara teoritik dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, mengembangkan pemahaman
untuk membentuk konsep berpikir yang komprehensif, dan mendorong siswa untuk menghasilkan
ide-ide kreatif dan inovatif, sehingga implementasi STEM mampu memberikan peningkatan terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Implementasi STEM dalam pembelajaran matematika
juga mampu membantu mengoptimalkan pencapaian indikator kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa, yaitu meliputi indikator originality (orisinalitas), fluency (kelancaran), flexibility (fleksibilitas), dan
elaboration (keterincian).

Kajian pada artikel ini diharapkan dapat menjadi literatur yang bermanfaat dan dapat menjadi
langkah awal untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait implementasi pendekatan STEM dalam
pembelajaran matematika terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.
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